
 

17 

Shautut Tarbiyah, Volume 27 Nomor 1, Mei 2021 

Efektifitas Strategi Peta Konsep Terbimbing 

 

Syarif Rizalia 
& Munawar 

Efektivitas Strategi Peta Konsep Terbimbing Terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa 

 

Syarif Rizalia
1
, Munawar

2 

 
1
IAIN Kendari 

Email: syarifrizalia@iainkendari.ac.id 
2
IAIN Kendari 

Email: mmunawar@gmail.com 

 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan strategi peta konsep terbimbing terhadap pemahaman 

konsep siswa di kelas X MAN IC Kendari pada materi monera. Jenis 

penelitian ini adalah quasi experiment dengan non randomized 

posttest control grup design. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes pemahaman konsep siswa, serta analisis peta 

konsep. Kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan strategi 

konvensional (peta konsep biasa). Kelas eksperimen adalah kelas yang 

menggunakan strategi peta konsep terbimbing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara inferensial tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara strategi peta konsep terbimbing dan strategi 

konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Namun 

strategi peta konsep terbimbing dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang mampu memberikan efektivitas terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

 

Kata Kunci: Strategi Peta Konsep Terbimbing, Pemahaman Konsep 

Monera 
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Abstract 

This study was aims to determine the effectiveness of the 

implementation of the guided concept map strategy towards 

understanding the concept of students in class X MAN IC Kendari on 

monera material. This type of research is a quasi experiment with non 

randomized posttest control group design. The instruments used in 

this study were tests of students' understanding of concepts, and 

analysis of concept maps. The control class is a class that uses 

conventional strategies (ordinary concept maps). The experimental 

class is a class that uses a guided concept map strategy. The results 

showed that inferential there was no significant difference between the 

guided concept map strategy and the conventional strategy in 

improving students' understanding of concepts. However, the guided 

concept map strategy can be an alternative learning strategy that is 

able to provide effectiveness for students' understanding of concepts. 

 

Keywords: Guided Concept Map Strategy, Understanding’s Concept 

of Monera 

 

Pendahuluan 

 Suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika beberapa faktor 

seperti penguasaan materi, strategi pembelajaran, metode evaluasi, 

desain pembelajaran, dan kesiapan siswa. Setiap guru berfungsi 

sebagai: 1) designer of learning (perancang pengajaran), yaitu guru 

merancang kegiatan belajar mengajar yang berdaya guna, 2) manager 

of learning (pengelola pengajaran), yaitu guru mengelola setiap 

tahapan dalam proses pembelajaran, dan 3) evaluator of student 

learning (penilai hasil belajar siswa), yaitu guru mengikuti 

perkembangan prestasi belajar dan akademik siswa. Sejatinya tugas 

guru bukan hanya mengajar, tetapi juga melatih keterampilan berpikir 

siswa (Rizalia, 2019). 

Keterampilan berpikir menjadi penting karena dapat mengukur 

dimensi pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Artinya, jika guru 

mampu melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa maka dapat 

dipastikan siswa tersebut memiliki pengetahuan dan akan memperoleh 

hasil belajar yang baik, sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

siswa yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu eksekusi tepat dari guru untuk dapat 
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membuat siswa mencapai hasil yang baik, salah satunya dengan 

memperbaiki/ meningkatkan proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran IPA khususnya biologi saat ini masih 

banyak berfokus pada pembelajaran konsep dan hafalan yang tidak 

menekankan penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah siswa. Kegiatan pembelajaran belum memaksimalkan 

keterampilan berpikir yang dapat mendukung siswa untuk memahami 

materi secara tuntas, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasikan 

suatu konsep, sehingga tidak dapat dipahami dengan baik karena 

siswa cenderung hanya ingin mengetahui. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pemahaman konsep siswa 

adalah keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran dengan 

penggunaan strategi pembelajaran peta konsep terbimbing, yang 

mendorong siswa untuk terlibat secara fisik dan intelektual dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengekspresikan diri baik 

dalam konteks ilmiah. Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkrit yang 

mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke 

konsep lain pada kategori yang sama. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peta konsep disusun secara hirarki. Artinya, konsep yang lebih 

inklusif diletakkan pada puncak peta, makin ke bawah konsep-konsep 

diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif. Dalam prosesnya, 

peta konsep mampu membuat informasi abstrak menjadi konkrit 

sehingga meningkatkan gaya belajar visual, pemahaman konsep dan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Sakiyo & Waziri, 2015). Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi 

peta konsep terbimbing terhadap pemahaman konsep siswa di kelas X 

MAN Insan Cendekia Kendari. 

 

Metode 

 Penentuan sampel penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik non probability purposive sampling yaitu tidak 

memberikan kesempatan yang sama setiap anggota populasi untuk 

terpilih menjadi sampel, dan didasarkan pada kriteria tertentu 

(Wiersma, 2009). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis peta konsep buatan siswa diadaptasi dari Brown dalam 

bentuk rating scale by Brown (Rizalia, 2019). 
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Hasil Penelitian atau Temuan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai siswa 

yang diperoleh dari tes keterampilan berpikir kritis dan tes 

pemahaman konsep, lembar observasi keterampilan berpikir kritis, 

dan kriteria penilaian peta konsep buatan siswa selama pembelajaran 

dengan strategi konvensional dan strategi peta konsep, yang telah 

dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Pada penelitian ini kelas 

kontrol merupakan kelas X8 yang menggunakan strategi konvensional, 

sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas X9 yang menggunakan 

strategi peta konsep terbimbing. 
 
1. Analisis Deskriptif 

a. Distribusi Nilai Pemahaman Konsep (PK) Siswa 

Distribusi nilai yang dimaksud yaitu berupa nilai statistik 

posttest pemahaman konsep materi monera yang dilakukan di 

kelas kontrol maupun di kelas eksperimen, yang disajikan pada 

Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai hasil tes pemahaman konsep monera kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

No Siswa Nilai Eksperimen No Siswa Nilai Kontrol 

1 80 1 85 

2 76 2 80 

3 77 3 79 

4 89 4 81 

5 85 5 75 

6 81 6 77 

7 90 7 81 

8 87 8 78 

9 88 9 90 

10 77 10 87 

11 75 11 85 

12 89 12 88 

13 84 13 79 

14 80 14 77 

15 80 15 90 

16 81 16 86 
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17 90 17 90 

18 87 18 87 

19 89 19 88 

20 82 20 85 

21 84 21 79 

22 82 22 80 

23 87 23 82 
 

Sedangkan perbandingan deskriptif dari kedua kelas 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perbandingan nilai hasil tes pemahaman konsep 

monera kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 N Range Min Max Sum Mean SD Variance 

Kelas_Kontrol 23 15.00 75.00 90.00 1909.00 83.00 4.70 22.09 

Kelas_Eksperimen 23 15.00 75.00 90.00 1920.00 83.48 4.78 22.81 

Valid N (listwise) 23        

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rerata posttest 

pemahaman konsep kedua kelas adalah hampir sama, yaitu 

83.00 pada kelas kontrol dan 83.48 pada kelas eksperimen. 

Selain itu, diketahui bahwa standar deviasi dari kedua data 

hampir sama,, yaitu 4.70 pada kelas kontrol dan 4.77 pada kelas 

eksperimen. Dari hasil di atas, diketahui bahwa data mendekati 

akurat karena rendahnya nilai standar deviasi. 

 

b. Interpretasi Penilaian Peta Konsep Buatan Siswa 

Interpretasi data yang dimaksud yaitu berupa skor 

penilaian 3 aspek penyusunan peta konsep buatan siswa selama 

kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen. 3 aspek tersebut 

yaitu: 1) proposisi, 2) hirarki, dan 3) cross link. Interpretasi 

penilaian peta konsep terbimbing selama kegiatan pembelajaran 

pada kelas eksperimen disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Interpretasi penilaian peta konsep terbimbing kelas 

eksperimen 

No Aspek yang dinilai 
Pertemuan 

Jumlah % 
1 2 3 4 

1 Proposisi 2 2 2 2 8 100 

2 Hirarki 3 3 3.5 5 14.5 72.5 

3 Cross link 0 3.75 5 6.25 15 37.5 

Jumlah 25 5 8.75 10.5 13.25 
 

% 29.41 51.47 61.76 77.94 
   

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa persentase peta 

konsep buatan siswa dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4 

mengalami peningkatan, yaitu 29,41% pada pertemuan 1 

menjadi 77.94% pada pertemuan 4. Selain itu diketahui pula 

aspek yang masih kurang maupun yang sudah dipahami oleh 

siswa dalam pembuatan peta konsep selama 4 kali pertemuan. 

Aspek yang sudah dipahami siswa yaitu proposisi sebesar 100% 

dan hirarki sebesar 72.5%, dan aspek yang kurang dipahami 

siswa yaitu cross link sebesar 37.5%. 
 

c. Interpretasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa 

Interpretasi perbedaan tingkat pemahaman konsep di 

kelas kontrol maupun di kelas eksperimen yang terkategori 

tinggi, sedang, dan rendah, dengan interval kelas tertentu, 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Kategori pemahaman konsep siswa yang diajar pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 
Kategori F % 

Interval 

Kelas 
Kategori F % 

Xi ≥ 87.7 

78.3 < Xi 

< 87.7 

Xi   78.3 

Tinggi 

Sedang 

 
Rendah 

4 

15 

 
4 

17.39 

65.22 

17.39 

Xi ≥ 88.28 

78.7 < Xi < 

88.28 

Xi   78.7 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

5 

14 

4 

21.74 

60.87 

17.39 

Jumlah 23 100 Jumlah 23 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

persentase tingkat pemahaman konsep siswa di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Dimana pada tingkat rendah, persentase 
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jumlah siswa kelas kontrol sama dengan kelas eksperimen 

sebesar 17.39%. Pada tingkat sedang, persentase jumlah siswa 

kelas kontrol sebesar 65.22% dan kelas eksperimen sebesar 

60.87%. Pada tingkat tinggi, persentase jumlah siswa kelas 

kontrol sebesar 17.39% dan kelas eksperimen sebesar 21.74%. 

Secara grafik, dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Interpretasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas yang digunakan dalam analisis data 

penelitian ini yaitu melalui analisa grafik P-Plot. Dimana 

pada grafik akan nampak titik-titik bulat yang merupakan 

simbol dari data tiap distribusi. Selanjutnya, titik-titik bulat 

tersebut akan berada di sekitar garis lurus. Jika titik-titik 

tersebut mendekati garis lurus, maka diasumsikan bahwa data 

berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya (Nasrum, 2018). 

Adapun grafik P-Plot uji normalitas data dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Grafik normalitas P-Plot 

Berdasarkan grafik, dapat disimpulkan bahwa data 

tiap distribusi di atas berdistribusi normal karena semua titik 

mendekati garis lurus, dan uji homogenitas dapat dilanjutkan. 
 

b. Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis 

Uji homogenitas untuk pemahaman konsep diketahui 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,919. Berdasarkan kriteria 

uji maka dapat dikatakan bahwa H0 diterima karena nilai 

signifikansinya (0,919) lebih besar dibanding nilai α (0,05). 

Artinya pemahaman konsep siswa di kedua kelas mempunyai 

varians yang homogen, dan uji hipotesis dapat dilanjutkan. 

Selanjutnya untuk uji hipotesis pemahaman konsep 

diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 0,734. Berdasarkan 

kriteria uji maka dapat dikatakan bahwa H0 diterima karena 

nilai signifikansi lebih besar dibanding nilai α/2. Artinya 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman 

konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data 

selengkapnya mengenai uji homogenitas dan uji hipotesis 

pemahaman konsep siswa materi monera disajikan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5 Nilai propabilitas uji homogenitas dan uji hipotesis 

pemahaman konsep siswa materi monera 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

variances 

assumed 

.011 .919 -.342 44 .734 -.47826 1.39716 -3.295 2.3375 

 

Pembahasan 

Penggunaan strategi peta konsep terbimbing sangat efektif 

digunakan guru untuk membantu siswa mengorganisasikan konsep 

pelajaran yang telah dipelajari berdasarkan arti dan hubungan antara 

komponennya. Kaitan konsep yang satu dengan konsep yang lain 

merupakan hal yang penting dalam belajar sehingga apa yang 

dipelajari oleh siswa akan lebih bermakna, lebih mudah diingat dan 

dipahami, diolah serta dikeluarkan kembali (Nur, 2011). Oleh karena 

itu, jika siswa menyusun sendiri peta konsep sebelum pembelajaran 

dimulai, maka akan membantu mereka menguasai dan memahami 

materi yang akan dipelajari. 

Sutowijoyo dalam (Khasanah, 2019) menjelaskan bahwa 

materi biologi khususnya monera memiliki berbagai konsep yang 

harus dipelajari. Akan tetapi, penggunaan nama-nama ilmiah dan 

proses yang abstrak pada konsep ini membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajarinya yang berdampak pada kurangnya 

pemahaman dan seringnya tejadi kesalahan konsepsi siswa. Pada 

bagian pembahasan ini diuraikan tentang efektivitas penggunaan 

strategi peta konsep terbimbing pada materi monera yang ditinjau dari 

pemahaman konsep siswa. 

Proses pembelajaran yang berlangsung di kedua kelas (kontrol 

dan eksperimen) pada awalnya tidak menunjukan adanya perbedaan 

yang menonjol. Siswa sebagian besar belum siap untuk mengikuti 

pelajaran. Ini dapat dilihat dari pengetahuan awal tentang materi yang 

akan diajarkan. Siswa kurang aktif dan hanya mengharapkan 
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informasi dari guru sehingga tidak termotivasi untuk belajar. Pada 

kedua kelas tersebut, siswa nampak belum memahami dan tidak 

terbiasa dengan permasalahan yang diberikan peneliti sehingga 

apabila terdapat soal dari lembar kerja siswa yang membutuhkan suatu 

analisis, siswa hanya menjawab dengan menyalin jawaban dari siswa 

yang lain. 

Lionor dalam (Supiana & Muchtar, 2018) menyatakan bahwa 

aktivitas kognitif dan upaya sistematis mental untuk memahami dan 

memeriksa temuan dan fenomena dan hubungan mereka berdasarkan 

keterampilan penalaran dan analisis merupakan salah satu bentuk 

kemampuan siswa dalam memahami konsep. Selain itu,  

Pada awal pembelajaran juga nampak bahwa pemahaman 

konsep siswa masih kurang. Pernyataan ini dibuktikan dengan 

pengetahuan siswa menjawab pertanyaan kuis yang hanya berkisar 

pada soal-soal “mengingat” saja, namun kurang dapat menjawab soal-

soal “memahami”. Oleh karena itu, diterapkan strategi peta konsep 

terbimbing pada kelas eksperimen dan strategi konvensional pada 

kelas kontrol, yang diharapkan mampu mengefektifkan pemahaman 

konsep siswa (Sakiyo & Waziri, 2015). 

Berdasarkan analisis deskriptif data yang diperoleh melalui 

hasil tes pemahaman konsep siswa, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman konsep pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. Selain itu, diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman konsep antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas 

eksperimen. Persentase jumlah siswa dengan pemahaman konsep 

tingkat rendah di kelas eksperimen lebih banyak dibanding kelas 

kontrol, persentase jumlah siswa dengan pemahaman konsep pada 

tingkat sedang kelas eksperimen lebih sedikit dibanding kelas kontrol, 

dan persentase jumlah siswa dengan pemahaman konsep pada tingkat 

tinggi kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen menggunakan strategi peta konsep yang 

mampu membangun pengetahuan awal siswa. Harmin dan Toth dalam 

(Anggraini et al., 2014) menyatakan bahwa untuk membangun dan 

meningkatkan pemahaman konsep diperlukan suatu proses skemata 

(representatif dari seperangkat persepsi dan ide yang merupakan dasar 

pembangunan pikiran) dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu strategi yang dapat mengoptimalisasikan 

skemata tersebut dalam mempelajari suatu materi. Menurut (Santrock, 

2017), salah satu cara membentuk skemata konsep adalah dengan 
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mendorong siswa menciptakan peta konsep. Berdasarkan uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan secara statistik 

menunjukan bahwa nilai signifikansi untuk uji hipotesis yang 

dihasilkan sebesar 0,734 lebih besar dibanding nilai α/2 sebesar 0,025 

sehingga H0 diterima. Artinya tidak ada perbedaan pemahaman 

konsep siswa antara kelas yang menggunakan strategi konvensional 

dan strategi peta konsep, dimana skor rerata posttest siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 83.48 lebih baik dibanding skor rerata posttest 

siswa di kelas kontrol sebesar 83.00. Strategi peta konsep berperan 

dalam membangun proses berpikir secara sistematis/ terstruktur 

sehingga proses pembelajaran tidak monoton dan tidak mengarah ke 

proses hafalan konsep. Struktur tersebut terbentuk karena siswa secara 

berkelompok maupun mandiri menemukan dan menyusun ide-ide 

kunci dari suatu materi ke dalam bentuk hirarki. Kondisi ini membuat 

konsep-konsep tersusun secara sistematis dari hal yang umum ke hal 

yang khusus. 

Sejalan dengan (Iskandar, 2009) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan siswa dalam mengkonstruk konsep/ substansi suatu 

materi dapat dilakukan dengan menggunakan strategi peta konsep. 

Selain itu, peta konsep juga menyebabkan terjadinya serangkaian 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi peta konsep efektif dan signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dibanding strategi konvensional.  

Berdasarkan analisis peta konsep buatan siswa pada setiap 

aspek penilaian menunjukkan bahwa aspek proposisi merupakan 

aspek yang mudah dipahami dan dilakukan siswa, sedangkan cross 

link merupakan aspek yang kurang dipahami dan dilakukan siswa. 

Aspek proposisi merupakan tahap awal dari pembuatan peta konsep 

yang hanya menuntut siswa untuk dapat menghubungkan dua atau 

lebih konsep. Sedangkan cross link merupakan tahap terakhir dari 

pembuatan peta konsep yang menuntut siswa untuk dapat mengaitkan 

hubungan bermakna antara konsep pada satu hirarki dengan konsep 

lain pada hirarki lainnya (Astuti, 2009). 

Ditahap ini, siswa harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman lebih dari suatu konsep untuk dapat membuat suatu cross 

link. (Novak & Canas, 2008) menyatakan bahwa karakteristik dan 



 

 

28 

Shautut Tarbiyah, Volume 27 Nomor 1, Mei 2021 

Efektifitas Strategi Peta Konsep Terbimbing 

 

Syarif Rizalia 

& Munawar 

terpenting dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah 

cross link, dimana cross link sering mewakili lompatan kreatif sebagai 

bagian dari peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan kritis dalam 

menciptakan pengetahuan dan pemahaman baru. 

Kondisi demikian membuat siswa harus berkolaborasi dengan 

teman sekelompoknya dalam menentukan cross link konsep ataupun 

kata-kata kunci yang dibutuhkan dalam membentuk peta konsep yang 

baik dan benar. (Eliyanti, 2012) menyatakan bahwa siswa dituntut 

untuk dapat saling berbagi ide dan tanggung jawab, serta belajar untuk 

menerima pendapat dan saran teman sekelompoknya dalam membuat 

peta konsep sehingga berperan penting meningkatkan respon siswa 

dalam mengkonstruk konsep yang sedang dipelajarinya dan siswa 

menjadi lebih mudah memahami konsep, lebih mandiri, serta 

menganggap pembelajaran tidak membosankan sehingga berminat 

mengikuti pembelajaran. 

 

Kesimpulan  dan Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan yaitu secara inferensial, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antar strategi peta konsep terbimbing dan strategi 

konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas 

X MAN IC Kendari pada materi monera. Namun secara deskriptif, 

penerapan strategi peta konsep terbimbing efektif dibanding strategi 

konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi monera. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran guru dapat 

menjadikan peta konsep terbimbing sebagai salah satu strategi dalam 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa, khususnya pada materi monera. 
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